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Abstract

Background: The strategy is a series of guided inquiry learning activities that involve maximally
throughout the student's ability to search and investigate in a systematic, critical, logical, analytical, so
that they are able to resolve their own problems given with aplomb. Based on experience during KKM
researcher at SMAN 12 Ambon, it is known that most of the students have difficulties in learning biology.
It is usually measured by the value of students is very low or does not reach the standard of the material
KKM on the respiratory system, while KKM defined in the subjects of biology, especially the class Xl is
70. This is because the teacher-centered learning process, where teachers who provide material and
students were heard. To that end, the researchers want to use the strategy of guided inquiry in the
learning process, especially the concept of the human respiratory system.

Methods: This is a qualitative type of research that aim to see the cognitive learning system concepts
human class XI IPA SMAN 12 Ambon using strategies Guided Inquiry. This study was conducted in
class XI SMA 12 Nusaniwe Ambon District of the city of Ambon. The procedure conducted research
consists of several stages, namely: 1) the stage of planning and 2) phase of the study. Before conducting
teaching and learning activities, researchers gave motivation to the students of the respiratory system
in humans. Then do the initial tests to determine students' initial ability. Students are divided into five
groups and each group are required to complete worksheets that have been prepared by the researcher.
Then researchers began to implement a strategy guided inquiry.

Results: an increase in the number of students who get the KKM 70 in the subjects of Biology, is proven
by the classification. After done learning process teaching (PBM), as many as 31 students learning
results of an incomplete or score below KKM. After teaching and learning activities with learning by
using strategies guided inquiry learning outcomes of students who did not complete or receive value
under KKM reduced to O students.

Conclusion: Learning biology with guided inquiry strategies can improve student learning outcomes XI|
IPA SMAN 12 Ambon.

Keywords: strategy guided inquiry, the results of student learning, the concept of the human respiratory
system, class XI SMA 12 Ambon.

Abstrak

Latar Belakang: Strategi guided inquiry merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis,
logis, analitis, sehingga mereka mampu menyelesaikan sendiri masalah yang diberikan dengan penuh
percaya diri. Berdasarkan pengalaman peneliti selama KKM di SMA Negeri 12 Ambon, dapat diketahui
bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran biologi. Hal ini biasa
dilihat dari nilai siswa sangat rendah atau tidak mencapai standar KKM pada materi sistem pernapasan,
sementara KKM yang ditetapkan dalam mata pelajaran biologi khususnya kelas XI yaitu 70. Hal ini
disebabkan karena proses pembelajaran berpusat pada guru, dimana guru yang memberikan materi
dan siswa yang mendengar. Untuk itu, peneliti ingin menggunakan strategi guided inquiry dalam proses
pembelajaran ini, khususnya konsep sistem pernapasan manusia.

Metode: Tipe penelitian ini bersifat kualitatif yang tujuan untuk melihat hasil belajar kognitif konsep
sistem pernapasan manusia siswa kelas XI IPA SMA Negeri 12 Ambon dengan menggunakan strategi
Guided Inquiry. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 12 Ambon Kecamatan Nusaniwe
kota Ambon. Prosedur penelitian dilakukan terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 1) tahap Perencanaan
dan 2) tahapan pelaksanaan penelitian. Sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar, peneliti
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memberikan motivasi kepada siswa tentang sistem pernapasan pada manusia. Kemudian dilakukan
tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Siswa dibagi dalam 5 kelompok dan tiap kelompok
di haruskan mengisi LKS yang sudah di siapkan oleh peneliti. Kemudian peneliti mulai menerapkan

strategi guided inquiry.

Hasil: peningkatan jumlah siswa yang mendapatkan nilai KKM 70 dalam mata pelajaran Biologi, ini
terbukti dengan pengklasifikasian ketuntasan. Sebelum dilakukan proses belajar mengajar (PBM),
sebanyak 31 siswa hasil belajarnya tidak tuntas atau mendapatkan nilai di bawah KKM. Setelah
dilaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pembelajaran dengan menggunakan strategi guided
inquiry siswa yang hasil belajarnya tidak tuntas atau mendapatkan nilai di bawah KKM berkurang

menjadi O siswa.

Kesimpulan: Pembelajaran biologi dengan strategi guided inquiry dapat meningkatkan hasil belajar

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 12 Ambon.

Kata Kunci: strategi guided inquiry, hasil belajar siswa, konsep sistem pernapasan manusia, kelas Xl

SMA Negeri 12 Ambon.

PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah pada dasarnya
berlangsung dalam bentuk belajar mengajar
yang melibatkan dua pihak, yaitu guru dan
siswa dengan tujuan yang sama,
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Namun dalam proses belajar mengajar
disekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti
berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada
bagaimana proses belajar yang di alami
oleh siswa sebagai peserta didik, dan ini
berkaitan dengan tanggung jawab guru
sebagai peserta didik (Muscthit,2009).
Sehubungan dengan hal ini, maka upaya
peningkatan kualitas pendidikan
seharusnya dimulai dari pembenahan
kemampuan guru. Salah satu kemampuan
yang harus dimiliki adalah sebagai mana
merancang suatu strategi pembelajaran
dengan menggunakan metode, yang sesuai
dengan tujuan kompetensi yang akan
dicapai (Sanjaya, 2008).

Pelajaran biologi merupakan pelajaran
sains yang masih banyak salah paham
dalam mengartikannya. Sebagian besar
orang mengatakan pelajaran biologi adalah
pelajaran hafalan, jadi tidak perlu susah
payah untuk belajarnya. Gambaran tersebut
datang bukan hanya dari kalangan praktisi
di luar pelajaran IPA, tapi juga datang dari
praktisi IPA sendiri yang kurang paham
hakikat pembelajaran IPA khususnya
Biologi. Jika siswa terbawa oleh paradigma
“pbiologi adalah pelajaran hafalan”, maka
akibatnya sangat fatal, antara lain:
pembelajaran biologi menjadi jalan di
tempat, logika sains yang di miliki biologi

menjadi statis dan perkembangan biologi
menjadi berhenti karena pembelajaran
biologi disampaikan secara monoton
dan letter lux harus sesuai dengan bahasa
buku (Nizamudishamazia’s, 2012).

Pembelajaran biologi adalah
pembelajaran tentang makhluk hidup dan
lingkungannya yang berupa benda atau
gejala alam yang keberadaannya atau
kejadiannya dapat diamati dengan indera.
Kegiatan belajar mengajar biologi di sekolah
tempat penelitian berlangsung, secara
umum belum berlangsung sesuai harapan,
yaitu mengaktifkan siswa untuk
memperoleh konsep sendiri, melainkan
kegiatan ceramah masih dominan, di
samping mengerjakan LKS, dan presentasi
kelompok. Hal itu tampak kurang menarik
siswa yang terlihat dari sikap atau perilaku
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, seperti bicara sendiri, kurang
aktif, mengantuk, jarang bertanya, serta
saat ditanya banyak yang belum biasa
menjawab. Akibatnya hasil belajar siswa
tidak mencapai target yang diharapkan,
karena pengetahuan siswa tidak terbentuk
melalui proses ilmiah.

Dari kenyataan di atas, maka sangat
penting guru dapat menerapkan strategi
pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif, menanamkan pemahaman
konsep sebelum menghafal serta terampil
dalam proses untuk memperoleh konsep
yang baru. Strategi tersebut adalah strategi
inkuiri. Strategi guided inquiry merupakan
suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
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analitis,
menyelesaikan
diberikan dengan
(Sofiani, 2011).

Berdasarkan  pengalaman  peneliti
selama KKM di SMA Negeri 12 Ambon,
dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa
mengalami  kesulitan  dalam  proses
pembelajaran biologi. Hal ini biasa dilihat
dari nilai siswa sangat rendah atau tidak
mencapai standar KKM pada materi sistem
pernapasan, sementara KKM yang
ditetapkan dalam mata pelajaran biologi
khususnya kelas XI yaitu 70. Hal ini
disebabkan karena proses pembelajaran
berpusat pada guru, dimana guru yang
memberikan materi dan siswa yang
mendengar. Untuk itu, peneliti ingin
menggunakan strategi guided inquiry dalam
proses pembelajaran ini, khususnya konsep
sistem pernapasan manusia.

sehingga mereka  mampu
sendiri masalah yang
penuh percaya diri

MATODE
Tipe penelitian ini bersifat kualitatif yang

tujuan untuk melihat hasil belajar kognitif

konsep sistem pernapasaan manusia siswa

kelas XI IPA SMA Negeri 12 Ambon dengan

menggunakan strategi Guided Inquiry.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas Xl

SMA Negeri 12 Ambon Kecamatan

Nusaniwe kota Ambon.

Prosedur penelitian dilakukan dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa tahap,
yaitu:

1. Tahap Perencanaan
Membuat skenario pembelajaran yang
berisi langkah- langkah pembelajaran
berupa silabus dan RPP, Menyiapkan
LKS dan membuat soal tes awal.

2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Sebelum melakukan kegiatan belajar
mengajar, peneliti memberikan motivasi
kepada  siswa  tentang sistem
pernapasan pada manusia. Kemudian
dilakukan tes awal untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Siswa dibagi
dalam lima kelompok dan tiap kelompok

di haruskan mengisi LKS yang sudah di

siapkan oleh peneliti. Kemudian peneliti

mulai menerapkan strategi guided
inquiry.
3. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan
pada saat kegiatan belajar mengajar
(KBM) berlangsung dengan
menggunakan aspek kognitif dilihat
pada LKS. Untuk memperoleh data
akhir menggunakan lembar tes yang
dilakukan pada awal dan akhir kegiatan
belajar mengajar (KBM).

Data dari hasil penelitian ini diolah
dengan menggunakan analisis data
kuantitatif. Langkah-langkah analisis
sebagai berikut:

1. Memeriksa hasil tes siswa pada setiap
akhir siklus

2. Menghitung nilai
dengan rumus

perolehan siswa

_ Jumlah skor yang diperoleh
Nilai Perolehan = = yang ap x100
skor total

Presentasi Ketuntasan =

Jumlah siswa yang mencapai KKM
. . x100
jumlah seluruh siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Hasil Tes Awal

Tes awal yang dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa mengenai konsep Sistem
Pernapasan Pada Manusia sebelum
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar
(KBM).

Tes awal dilakukan pada awal

pertemuan pertama, persentasi pencapaian
siswa sebagian besar memperoleh nilai di
bawah KKM 70. Dengan demikian data hasil
belajar siswa sebelum melakukan proses
kegiatan belajar mengajar (KBM) dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini:
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Tabel 1. Hasil Tes Awal Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 12 Ambon.

No. Nilai Ketuntasan Jumlah Siswa Presentase
1 270 Tuntas 9 22,5%
2 <70 Tidak Tuntas 31 77,5%
Jumlah 40 100
Rata-rata 55,97
Berdasarkan tabel 1 terlihat jelas 31(77,5%), dengan nilai tertinggi adalah 80

perbandingan siswa yang mendapatkan
nilai di atas KKM sebanyak siswa 9 (22,5%)
sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di
bawah KKM adalah sebanyak  siswa

dan nilai terendah adalah 40. Untuk lebih
jelasnya data nilai pada tabel 4.1 dapat
dibuat diagram seperti pada gambar 1.

Gambar 1. Diagram Lingkaran Nilai Tes Awal Siswa Kelas XI IPASMA Negeri 12 Ambon.

H Tuntas
E Tidak Tuntas

Gambar 2. Diagram Batang Sebaran Nilai Tes Awal Siswa Kelas XI IPASMA Negeri 12

Ambon.
20
16
<
2 15
)
%) 10
z 10
3 B s B 0
0
40-49 50-59 60-69 70-79 80-89 90-100

RENTANG NILAI

Penilaian Siswa Selama Proses Belajar
Mengajar (PBM)

Penilaian siswa selama proses belajar
mengajar dilihat berdasarkan lembaran
kerja siwa (LKS) untuk menilai aktifitas

siswa melalui penilaian aspek afektif dan

psikomotor.

Hasil Penilaian Aspek Kognitif
Berdasarkan LKS yang dilakukan untuk

melihat hasil kerja siswa, kemudian hasilnya

dikonversikan pada tabel 2.
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Tabel 2. Penilaian Aspek Kognitif (LKS) Siswa Kelas XI IPASMA Negeri 12 Ambon.

Kelompok

No. Interval | T M v vV
(F) % F % (F) % (F) F) (%)

1 90-100 4 10% 2 5% 6 15% - - - -
2 80-89 4 10% 4 10% 2 5% 7 75% 8 0%

3 70-79 - - 2 20% - - 1 4% - -

4 <70 - - - - - - - - - -

Berdasarkan tabel 2 menunjukan 70 juga tidak ada siswa yang memiliki nilai

bahwa pada interval 90-100 kelompok |,
kelompok Il dan kelompok Il memperoleh
nilai dengan klasifikasi sangat baik,
sedangkan kelompok Il dan kelompok IV
mendapatkan nilai baik dan untuk interval <

dengan klasifikasi kurang/ gagal. Dengan
demikian seluruh siswa yang terdiri dari 40
sudah menguasai indikator pembelajaran,
maka dapat dilihat pada gambar Diagram
batang dibawah ini berikut ini.

Gambar 3. Diagram Batang Sebaran Hasil Presentase Kognitif (LKS) Siswa Kelas Xl

IPASMA Negeri 12 Ambon

30
25
20
15

10

JUMLAH SISWA

5
0 .

70-79

80-89 90-100

RENTANG NILAI

Tes Akhir

Tes akhir dilakukan untuk mengetahui
tingkat penguasaan konsep  system
pernapasan manusia yang diajarkan oleh
guru dalam kegiatan belajar mengajar. Tes
akhir dilakukan pada saat akhir dari
pertemuan kedua. Dari tes evaluasi yang

dikerjakan oleh siswa, diperoleh data bahwa
0 siswa yang memperoleh nilai di bawah
KKM 70 dan 40 siswa memperoleh nilai
yang memenuhi KKM dengan nilai tertinggi
90 dan nilai terendah 73. Data evaluasi
dapat dilihat pada tabel 4.3.berikut ini.

Tabel 3. Presentase Hasil Tes Akhir Siswa Kelas XI IPASMA Negeri 12 Ambon.

Sebelum Tindakan

No. Nilal Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase
1. 270 Tuntas 40 100%
2. <70 Tidak Tuntas 0 0%
Jumlah 27 100
Rata-rata 82,67
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Gambar 4. Diagram Lingkaran Hasil Tes Akhir Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 12
Ambon.

ETuntas ®Tidak Tuntas =

Gambar 5. Diagram Batang Sebaran Nilai Hasil Tes Akhir Siswa Kelas Xl IPASMA Negeri

12 Ambon.

20
15

al

Jumlah Siswa
o

70-79

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan

pembelajaran dengan strategi guided
inquiry telah terlaksana dengan baik
sehingga indikator kinerja penerapan

guided inquiry pada pembelajaran Biologi
telah tercapai dan terjadi peningkatan hasil
belajar siswa kelas Xl IPA SMA Negeri 12
Ambon.

Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan
bahwa hasil belajar siswa meningkat,

10 . .

80-89 90-100

Rentang Nilai

terbukti dari perolehan hasil belajar Biologi
siswa setelah peneliti dan guru bekerja
sama dalam penerapan strategi di dalam
kegiatan pembelajaran biologi, pada tes
akhir, sebanyak 40 siswa (100%) pada
pelaksanaan evaluasi telah mencapai KKM
70 dan sebanyak 0 siswa mendapatkan nilai
di bawah KKM, maka perbandingan
ketuntasan hasil belajar siswa pada saat tes
awal, dan tes akhir, dapat dilihat pada tabel
6 berikut ini.

Tabel 6. Perbandingan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 12 Ambon.

No Ketunt_asan Tes awal Tes Akhir
' Belajar Jumlah siswa  Persentase  Jumlah siswa Persentase
1 Tuntas 9 22,5% 40 100%
2 Tidak tuntas 31 77,5% 0 0%
Jumlah 40 100 40 100

Berdasarkan tabel 6 tersebut, maka
dapat dilihat bahwa ada peningkatan jumlah
siswa yang mendapatkan nilai KKM 70
dalam mata pelajaran Biologi, ini terbukti
dengan pengklasifikasian
ketuntasan.Sebelum  dilakukan  proses
belajar mangajar (PBM), sebanyak 31 siswa

hasil belajarnya tidak tuntas atau
mendapatkan nilai di bawah KKM. Setelah
dilaksanaka kegiatan belajar mengajar
dengan pembelajaran dengan
menggunakan strategi guided inquiry siswa
yang hasil belajarnya tidak tuntas atau
mendapatkan nilai di bawah KKM berkurang
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menjadi O siswa. Ketuntasan belajar siswa
sebelum proses belajar mengajar (PBM dan
setelah selesai melakukan proses belajar
mengajar dapat dilihat pada gambar 4.7

berikut dan kenaikan rata-rata kelas mulai
pada tes awal dan tes akhir dapat dilihat
pada gambar 7 berikut:

Gambar 7. Diagram Batang Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas Xl

IPASMA Negeri 12 Ambon.

PERSENTASE
KETUNTASAN

. 225

TES AWAL (%)

100

TES AKHIR (%)

Gambar 8. Diagram Batang Peningkatan nilai rata-rata kelas Siswa Kelas Xl IPASMA

Negeri 12 Ambon.

100
80
60
40
20

0

Persentase
Ketuntasan

tes awal (% )

Gambar 8 menunjukkan bahwa rata-
rata nilai kelas pun mengalami peningkatan
dari tes awal sebelum melakukan proses
belajar mengajar (PBM) rata-rata nilai pre
test biologi siswa adalah 55,97. Tes akhir
dilakukan setelah selesai melakukan
peruses belajar mengajar pada pertemuan
kedua dan terjadi peningkatan pada nilai
rata-rata kelas siswa yaitu 82,67.

Pembahasan
Hasil Tes Awal (Pre test)

Sebelum melakukan kegiatan belajar
mengajar (KBM) siswa diberikan tes awal

(Pre Test). Dalam Wenno (2008),
menyatakan bahwa tes ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap materi

sebelumnya, untuk memberikan respon,
motifasi/ dorongan dan menggali potensu

tes akhir (%)

siswa terhadap konsep yang diterima
sebelumnya, dan membangkitkan minat
siswa dan rasa ingin tahu terhadap konsep
yang dipelajari.
Penilaian  Selama  Proses
mengajar
Aspek Kognitif

Tabel 2 mengambarkan bahwa bahwa
pada interval 90-100 kelompok I, kelompok
I dan kelompok 1l memperoleh nilai
dengan Klasifikasi sangat baik, sedangkan
kelompok Il dan kelompok IV mendapatkan
nilai baik dan untuk interval < 70 juga tidak
ada siswa yang memiliki nilai dengan
klasifikasi kurang/ gagal.  Keberhasilan
pada aspek kognitif dilihat dari presentase
pencapaian proses melalui lembar kerja
siswa (LKS). Dimana siswa dibagi dalam 5
kelompok yang terdiri dari 8 orang. Seluruh

Belajar
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siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang
terdapat pada LKS. Hasil ini menunjukan
bahwa secara keseluruhan pencapaaian
siswa pada aspek kognitif berada pada
klasifikasi sangat baik dan baik. Dengan
demikian seluruh siswa yang terdiri dari 40
orang (100%) telah mengalami ketuntasan
belajar.

Tes Akhir

Setelah melakukan proses belajar
mengajar (PBM) dengan menggunakan
strategi guided inquiry dalam pembelajaran
Biologi pada pertemuan | dan Il sebanyak 0
siswa (0%) mendapatkan nilai di bawah
KKM. Sedangkan siswa yang mendapatkan
nilai memenuhi KKM adalah 40 orang siswa
(100%), maka dapat dilihat bahwa ada
peningkatan jumlah siswa yang
mendapatkan nilai KKM 70 dalam mata

pelajaran Biologi, ini terbukti dengan
pengklasifikasian ketuntasan. Sebelum
melakukan proses belajar mengajar,

sebanyak 31 siswa hasil belajarnya tidak
tuntas atau mendapatkan nilai di bawah
KKM. Setelah dilaksanakan proses belajar
mengajar dengan menggunakan strategi
guided inquiry melalui pertemuaan | dan Il
siswa yang hasil belajarnya tidak tuntas
atau mendapatkan nilai di bawah KKM
berkurang menjadi 0 siswa. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa siswa
mengalami ketuntasan belajar 100%. Skor
minimal tes awal sebelum kegiatan belajar
mengajar adalah 40. Setelah melakukan
kegiatan belajar mengajar yaitu pada
pertemua Il nilai minimal yang diperoleh
siswa mengalami peningkatan menjadi 73.
Hal ini membuktikan bahwa
pembelajaran Biologi yang menggunakan
guided inquiry dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 12
Ambon, dikarenakan strategi guided inquiry
merangsang siswa untuk berpikir Kritis,
kreatif dan analitis sehingga siswa
mempunyai semangat dan keinginan yang
besar untuk mengikuti proses pembelajaran
dan memecahkan masalah dalam setiap
pembelajaran. Dengan demikian,
pengalaman belajar yang mereka alami
akan memacu pikiran siswa sejak dini untuk
berpikir kreatif, kritis dan analitis.
Peningkatan jumlah siswa yang
mendapatkan nilai di atas KKM 70. Sebelum
melakukan kegiatan belajar mengajar,

persentase jumlah siswa yang
mendapatkan nilai memenuhi KKM adalah
22,5%.Setelah melakukan kegiatan belajar
mengajar yaitu pertemuan Il, persentase
jumlah siswa yang mendapatkan nilai KKM
meningkat mencapai angka yang maksimal
yaitu 100%. Kenaikan rata-rata kelas mulai
dari tes awal, dan tes akhir mengalami
peningkatan sebelum melakukan belajar
mengajar, rata-rata nilai pre test biologi
siswa adalah 55,97. Setelah melakukan
kegiatan belajar  mengajar, terjadi
peningkatan lagi pada nilai rata-rata kelas
siswa yaitu 82,67.

Berdasarkan perolehan nilai hasil
evaluasi didapatkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan strategi guided
inquiry pada mata pelajaran Biologi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas Xl
IPA SMA Negeri 12 Ambon. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Roestiyah (2008) bahwa
strategi pembelajaran guided inquiry dapat
meningkatkan keterampilan proses sains
siswa. Selanjutnya penelitian  yang
dilakukan oleh Joko (2012) menunjukan
bahwa penerapan strategi inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dengan rata-rata nilai N-gain sebesar 82,97.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan dalam Bab IV, maka dapat
diambil kesimpulan adalah Pembelajaran
biologi dengan strategi guided inquiry dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas Xl
IPA SMA Negeri 12 Ambon. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar siswa pada tes awal
dan hasil tes akhir. Rata-rata nilai siswa saat
tes awal adalah 55,97 dan rata-rata nilai tes
akhir adalah 82,67.
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